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Perkembangan zaman telah merubah pola hidup wanita yang dulu hanya 

tinggal di rumah mengerjakan pekerjaan rumah tangga, sekarang banyak 

perempuan yang berkecimpung di dunia karir dan menjadikannya mandiri secara 

finansial. Salah satu bidang pekerjaan yang banyak ditekuni oleh wanita yaitu 

bidang jasa kemasyarakatan dimana jasa ini diperlukan keahliah khusus dalam 

suatu bidang, contohnya pada bidang pendidikan,sehingga banyak wanita menjadi 

guru. Dalam penelitian ini akan mencoba melihat wanita karir dalam pandangan 

guru wanita MAN Wonogiri. Pokok permasalah skripsi ini yaitu terkait 

pandangan guru wanita MAN Wonogiri tentang wanita karir kemudian mengkaji 

tinjauan hukum Islam terhadap padangan guru wanita MAN Wonogiri.  

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) menggunakan 

pendekatan normatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah metode deskriptif analisis. Dalam metode pengumpulan data 

penulis menggunakan metode kuesioner, wawancara dan studi kepustakaan. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya pandangan guru 

wanita MAN Wonogiri tentang wanita karir, yaitu : (a) menjadi wanita karir 

diperbolehkan, asalkan mendapat izin dari suami, (b) wanita karir tidak boleh 

melupakan kewajibannya sebagai istri dan ibu, artinya harus bisa 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan keluarga, (c) wanita boleh berkarir di luar 

rumah asalkan disesuaikan dengan kodrat kewanitaannya, dan (d) meskipun 

mencari nafkah sudah menjadi kewajiban suami, namun istri perlu berkarir untuk 

membantu ekonomi keluarga dan agar tidak terlalu bergantung kepada suami. 

Sedangkan menurut hukum Islam, menjadi wanita karir itu diperbolehkan asalkan 

tidak keluar dari koridor Syariat Islam, seperti harus mendapatkan izin dari suami, 

menjaga kodratnya sebagai wanita, sebagai ibu dan sebagai istri, dan apa yang 

diperolehnya merupakan suatu ibadah sedekah terhadap rumah tangganya. 

Dengan demikian, pandangan guru wanita MAN Wonogiri sudah sesuai dengan 

Hukum Islam. 

Kata kunci : Hukum Islam, guru wanita MAN Wonogiri, Wanita karir 
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“Selesaikanlah apa yang sudah Kamu Mulai.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman dan munculnya modernisasi di 

berbagai bidang, banyak hal telah merubah pola gerak dan aktivitas 

perempuan, mempengaruhi ideologi serta pandangan perempuan terhadap 

peran yang biasa mereka mainkan. Perkembangan zaman telah merubah 

pola hidup perempuan yang dulu hanya tinggal di rumah dan mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga, sekarang banyak perempuan yang berkecimpung 

di dunia karir dan menjadikannya mandiri secara finansial.1 

Wanita yang terjun ke dunia kerja otomatis memiliki waktu yang 

sangat terbatas untuk mengurus rumah atau dapur, anak bahkan suami, 

sedangkan peran istri dalam hal ini dianggap lebih berperan dalam 

memperoleh penghasilan untuk keluarga. Wanita yang bekerja tidak hanya 

dilatarbelakangi karena alasan ekonomi, tetapi juga karena adanya 

keterampilan pengetahuan dan pengaktualisasian diri maupun keinginan 

untuk memperoleh kepuasan batin, yang disebabkan adanya asumsi umum 

bahwa dunia kerja adalah dunia laki-laki, sehingga wanita akan merasa 

                                                             
1 Asriaty, "Wanita Karir dalam Pandangan Islam," Jurnal Al-Maiyyah, Vol. 7:2 

(Desember 2014), hlm. 167. 
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sejajar dengan laki-laki dengan cara mengaktualisasikan diri melalui 

bekerja, namun demikian wanita tidak bisa lepas dari kodratnya.2 

Dalam perspektif Islam ada dua pendapat tentang hukum wanita 

karir: Pertama, pendapat yang paling ketat menyatakan tidak boleh, 

karena dianggap bertentangan dengan kodrat wanita yang telah diberikan 

dan ditentukan oleh Tuhan. Menurut pandangan ini, peran perempuan 

secara alamiah adalah menjadi istri yang dapat menenangkan suaminya, 

melahirkan, mendidik anak dan mengurus rumah. Dengan kata lain, tugas 

wanita hanya sebatas dalam sektor domestik. Kedua, pendapat yang relatif  

longgar menyatakan bahwa wanita diperbolehkan bekerja di luar rumah 

dalam bidang tertentu yang sesuai dengan kewanitaan, keibuan, dan 

keistrian, seperti pengajaran, kedokteran, keperawatan dan bisnis. Bidang-

bidang ini selaras dengan kewanitaan.3 

Namun secara garis besar, para ulama sesungguhnya sepakat untuk 

membolehkan seorang wanita untuk bekerja di luar rumah, Islam 

memperbolehkan wanita bekerja diluar rumah dengan beberapa syarat, hal 

ini bertujuan untuk menjaga seorang wanita diluar rumah. Persyaratan 

tersebut antara lain menutup aurat dengan kerudung, sehingga pria lain 

yang bertemu atau bekerja dengannya tidak akan tergoda lantaran aurat 

terbuka dan menghindari terlalu banyak kontak dengan lawan jenis 

(berbica seperlunya dan tidak terlalu bercanda sehingga menimbulkan rasa 

                                                             
2 Ima Iklima, “Peran Wanita Karir dalam Melaksanakan Fungsi Keluarga”, eJournal Ilmu 

Sosiatri, Vol. 2:3 ( 2014), hlm. 78. 

 
3  Ibid., hlm. 173. 
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kenyamanan), mendapatkan izin dari suami serta keluarga dan tetap 

menjalankan kewajibannya dirumah sebagai seorang ibu rumah tangga.4 

Salah satu bidang pekerjaan yang banyak ditekuni oleh wanita 

yaitu bidang jasa kemasyarakatan dimana jasa ini diperlukan keahliah 

khusus dalam suatu bidang, contohnya pada bidang pendidikan,sehingga 

banyak wanita menjadi dosen,  guru, dan lain sebagainya. Data ini menjadi 

acuan penulis untuk melakukan penelitian di instansi pendidikan seperti 

sekolah. Kemudian dalam penelitian ini akan mencoba melihat wanita 

karir dalam pandangan guru wanita MAN Wonogiri. Alasan penulis 

melakukan kajian di MAN Wonogiri karena guru-guru disana memiliki 

latar belakang pendidikan, ideologi, ekonomi serta sosiologis yang 

berbeda-beda. Tentunya sudut pandang mereka terkait wanita karir juga 

berbeda-beda. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengkaji mengenai “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Pandangan Guru Wanita MAN Wonogiri tentang Wanita Karir” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah 

pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana pandangan guru MAN Wonogiri tentang wanita karir? 

                                                             
4 Fitrotiin Jamilah, "Peran Wanita Karir terhadap Keharmonisan Rumah Tangga” 

Usratuna, Vol. 4:1 (Desember 2020), hlm. 102. 
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2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan guru MAN 

Wonogiri tentang wanita karir? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menjelaskan terkait pandangan guru MAN Wonogiri tentang 

wanita karir. 

2. Memaparkan tinjauan hukum Islam terhadap pandangan guru 

MAN Wonogiri tentang wanita karir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi 

pengembangan keilmuan dan memberi sumbangan pemikiran 

terhadap perkembangan hukum pada umumnya dan  

memberikan informasi mengenai pengaruh wanita karir terhadap 

keharmonisan rumah tangga 

b. Secara praktis, menambah wawasan bagi para pembaca dan 

dapat memberikan masukan kepada wanita (istri) yang 

mempunyai pekerjaan selain sebagai ibu rumah tangga. 
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D. Telaah Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini penulis menelusuri hasil penelitian yang 

ada kaitannya dengan wanita karir. Beberapa karya ilmiah yang dipilih 

sebagai referensi adalah: 

Pertama, penelitian Wifa Lutfiani Tsani yang berjudul Tinjauan 

Hukum Islam tentang Problematika Wanita Karir terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga Menurut Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) di 

Kota Yogyakarta.5 Dalam skripsi ini membahas mengenai problematika 

wanita karir terhadap keharmonisan rumah tangga yaitu waktu. Kurangnya 

waktu bersama keluarga akan melahirkan beberapa permasalahan dan 

menurunkan keharmonisan rumah tangga. Adapun menurut hukum Islam, 

menjadi wanita karir diperbolehkan dengan syarat pekerjaan yang dijalani 

sesuai dengan syari’at Islam, serta wanita tidak melupakan kodratnya 

sebagai ibu rumah tangga, dalam artian meskipun menjadi wanita karir ia 

tidak boleh mengabaikan hak dan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. 

Perbedaan dengan skripsi di atas terletak pada pembahasan dan obyek 

penelitiannya. Pembahasan skripsi di atas tentang problematika wanita 

karir terhadap keharmonisan rumah tangga dan obyeknya IWAPI di Kota 

Yogyakarta. Sedangkan di dalam skripsi penyusun hanya membahas 

tentang wanita karir dan obyek penelitiannya guru wanita MAN Wonogiri. 

                                                             
5 Wifa Lutfiani Tsani, “Tinjauan Hukum Islam tentang Pengaruh Wanita Karir terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) di Kota 

Yogyakarta,” Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018). 
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Kedua, penelitian Laela Faridha yang berjudul Eksistensi Wanita 

Karir dalam Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus Guru Madrasah Aliyah 

Ali Maksum Yogyakarta).6 Dalam penelitian tersebut penulis menjelaskan 

bahwa wanita karir harus pandai-pandai mengatur waktu dengan keluarga 

agar di dalam menjalankan kekeluargaan dengan suami dan anak tidak 

mengalami keretakan. Dari sini para wanita karir mempunyai pandangan 

bahwasanya ketika hari libur mereka harus bisa menghabiskan waktunya 

khusus untuk keluarga. Keharmonisan keluarga akan terwujud apabila 

suami dan istri dapat berperan sebagaimana mestinya. Dimana suami dan 

istri harus bisa menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing. 

Perbedaan dengan skripsi penyusun terletak pada pembahasan dan 

obyeknya. Dalam skripsi di atas membahas tentang eksistensi wanita karir 

dan obyek penelitiannya langsung kepada para wanita karir, yakni guru 

MA Ali Maksum Yogyakarta. Sedangkan skripsi penyusun membahas 

mengenai pandangan guru wanita MAN Wonogiri tentang wanita karir. 

Ketiga, tulisan Mawardi berjudul Tinjauan Hukum Islam tentang 

Upaya Wanita Karir dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah: Studi Kasus 

Dosen Wanita Akademi Kebidanan Ibrahimy Sukorejo Situbondo.7 Dalam 

tulisan ini penulis menjelaskan bahwasanya upaya yang dilakukan oleh 

                                                             
6 Laela Faridha, “Eksistensi Wanita Karir dalam Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus 

Guru Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta),” Tesis, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018). 

 
7  Mawardi, “Tinjauan Hukum Islam tentang Upaya Wanita Karir dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah: Studi Kasus Dosen Wanita Akademi Kebidanan Ibrahimy Sukorejo 

Situbondo,” Istidlal, Vol. 3:2 (Oktober 2019). 
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wanita karir untuk mewujudkan keluarga sakinah diantaranya adalah 

menjaga komunikasi, instropeksi diri, menyamakan persepsi, saling 

terbuka, mengalah, memahami dan menghormati, meningkatkan suasana 

kehidupan beragama dalam rumah tangga, meningkatkan intensitas 

romantisme dalam rumah tangga, suami mendukung karir istri, serta terus 

berkonsentrasi mengatur waktu dengan baik, serta mampu menempatkan 

diri. Adapun tinjauan hukum Islam terkait upaya wanita karir dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, pada prinsipnya, seorang wanita sebagai 

pemimpin dalam mengatur keuangan, boleh saja merintis karir sesuai 

dengan keahlian dan motivasinya, namun tetap harus mengutamakan 

keluarga sebagai kewajiban syar’i.  Ia harus bisa memberikan kontrol dan 

pelayanan yang baik terhadap suami dan anak-anaknya sehingga 

keseimbangan antara kewajiban-kewajibannya di rumah tangga dan ranah 

pekerjaan sama-sama mendapatkan porsi yang seimbang. Perbedaan karya 

ilmiah dan skripsi penyusun terletak pada pembahasannya. Karya ilmiah di 

atas membahas mengenai upaya wanita karir dalam mewujudkan keluarga 

sakinah, sedangkan skripsi penyusun membahas tentang wanita karir 

menurut pandangan guru wanita MAN Wonogiri. 

Keempat, penelitian Muhammad Rusli yang berjudul Wanita Karir 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar).8Dalam penelitian ini menjelaskan bahwasanya secara umum 

dalam pandangan Islam, wanita mendapat kebebasan untuk bekerja 

                                                             
8 Muhammad Rusli, “Wanita Karir Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar,” Tesis, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar  (2016). 
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asalkan tidak meninggalkan tanggung jawab sebagai ibu dari anak- 

anaknya serta dapat menjaga kodratnya juga agamanya. Sedangkan dalam 

pandangan ekonomi Industrial modern, perempuan harus memainkan 

peranan yang semakin besar. Dengan kata lain, mereka barus bekerja keras 

untuk menjamin kesejahteraan hidup keluarga. Jadi secara umum, al-

Qur’an pada dasarnya mengakui kesetaraan antara laki-laki dan wanita 

dalam kehidupan berkeluarga. Letak perbedaan skripsi ini dengan skripsi 

yang ditulis oleh penyusun terletak pada obyek penelitiannya. Skripsi di 

atas obyek penelitiannya langsung kepada para wanita karir di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar, sedangkan skripsi penyusun merupakan 

penelitian tentang pendapat guru wanita MAN Wonogiri terkait wanita 

karir. 

Berdasarkan kajian pustaka yang penyusun lakukan terhadap 

skripsi dan karya ilmiah yang berisi tentang wanita karir, terdapat berbagai 

macam kesamaan dalam melakukan penelitian dalam segi pendekatan, 

jenis penelitian dan lain sebagainya, sedangkan untuk skripsi yang berupa 

pandangan terhadap wanita karir terdapat perbedaan di dalam obyek 

penelitiannya. Sehingga sejauh pengamatan penyusun belum ada 

penelitian yang membahas secara lengkap mengenai tinjauan hukum Islam 

terhadap pandangan guru wanita MAN Wonogiri tentang wanita karir.  
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E. Kerangka Teoritik 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 

sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan (ikatan cinta yang kuat), untuk 

menaati perintah Allah dan melaksanakan ibadah.9 Perkawinan sebagai 

perbuatan hukum antara suami dan istri tidak hanya bermakna untuk 

melaksanakan ibadah kepada Allah saja, melainkan sekaligus juga akan 

menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Namun, 

karena tujuan perkawinan begitu luhur, yaitu untuk membentuk keluarga 

bahagia, kekal dan abadi atas dasar Ketuhanan Yang Maha Esa,  maka 

perlu diatur hak dan kewajiban serta kedudukan suami istri. Apabila 

semua itu terpenuhi maka dambaan suami istri dalam bahtera rumah 

tangganya yakni keharmonisan rumah tangga akan terwujud.10 

Hak dan kewajiban suami-istri dalam Kompilasi Hukum Islam  

diatur dalam  Pasal 77 sampai dengan Pasal 84. Adapun yang mengatur 

pembagian peran suami  istri adalah Pasal 79 yang menyebutkan : 

1) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga 

2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat 

3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

                                                             
9 Kompilasi Hukum Islam , Pasal 2. 

 
10 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), hlm. 181. 
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Dalam Pasal 83 Ayat 1 KHI disebutkan bahwa kewajiban istri yang 

utama adalah berbakti lahir dan batin kepada suaminya dalam batas yang 

diperkenankan oleh hukum Islam. Jika tidak melaksanakan kewajiban 

yang satu ini, maka istri dianggap nuzyuz (Pasal 84 Ayat 1). Kewajiban 

istri yang lain di sebutkan dalam Ayat 2 yaitu  menyelenggarakan dan 

mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya.11 

Berbeda dengan kewajiban suami yang ditugaskan untuk memimpin 

rumah tangga, suami wajib memberi nafkah sesui dengan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) Pasal 80 sampai 82. Nafkah sebagai peran, kemudian 

mendapatkan makna suatu pekerjaan ekonomis yang menghasilkan gaji 

atau uang dalam memenuhi kebutuhan keluarga, adanya perempuan (istri) 

bekerja merupakan fenomena sosial bagi keluarga baik secara individu 

maupun sosial masyarakat. 

Wanita karir menjadi topik yang menarik untuk dibicarakan, 

khususnya di dalam kaitannya dengan peran antara karir dan ibu rumah 

tangga. Peran wanita karir tidak hanya dikaitkan dengan kodratnya sebagai 

wanita yaitu sebagai seorang istri atau ibu yang  mengerjakan urusan 

rumah tangga saja, namun wanita karir juga berperan serta  dalam setiap 

segi kehidupan masyarakat. Wanita yang telah memasuki lapangan 

pekerjaan, maka dengan sendirinya waktu untuk mengurus rumah atau 

                                                             
11 Durotun Nafisah, “Politisasi Relasi Suami-Istri: Telaah KHI Perspektif Gender,”Jurnal 

Studi Gender & Anak, Vol. 3:2 (Desember 2008), hlm. 3. 
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dapur, anak-anak bahkan suaminya sangat terbatas, sedangkan peran istri 

dalam hal ini dianggap istri lebih berperan.12 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan gambaran tentang metode atau teknik 

yang digunakan dalam penelitian. Pada skripsi ini, penulis akan 

menggunakan : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitan lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun 

langsung mendatangi lokasi penelitian yakni Madrasah Aliyah Negeri, 

Jl. RM Said, Tlogorejo, Singodutan, Kec. Selogiri, Kabupaten 

Wonogiri, Jawa Tengah, 57652. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti 

oleh peneliti. Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.13 Populasi berjumlah 26 

                                                             
12 Ima Iklma, “Peran Wanita Karir dalam Melaksanakan Fungsi Keluarga,” eJournal sosiatri 

integratif, Vol. 2:3 (2014), hlm. 1. 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&G, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 80. 
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guru wanita MAN Wonogiri, yakni 23 guru PNS dan 3 guru non-

PNS. 

b. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.14 Menurut 

Arikunto mengatakan bahwa “apabila subjeknya kurang dari seratus, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

populasi. Tetapi, jika jumlah subjek besar, dapat diambil antara 10-

15% atau 15-25% atau lebih.”15 Dari keseluruhan populasi semuanya 

berjumlah 26 guru wanita, maka sesuai pendapat di atas jumlah 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 26 guru wanita. Namun, 

karena alasan tertentu, terdapat 6 guru yang tidak dapat 

diwawancara. Maka, sampel yang diambil dan berkenan untuk 

dijadikan responden hanya 20 guru wanita yang terdiri dari 18 guru 

PNS dan 2 guru non-PNS.  

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analisis yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis subjek penelitian. 

Kemudian dianalisa dengan cermat guna memperoleh hasil sebagai 

kesimpulan dan kajian mengenai pandangan guru wanita MAN 

Wonogiri tentang wanita karir. 

                                                             
14 Ibid., hlm. 81. 

 
15 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 

hlm. 112. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) adalah suatu metode pengumpulan data 

dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan 

harapan dapat menjawab daftar pertanyaan tersebut.16 Sehubungan 

dengan penelitian ini, maka peneliti menyebarkan kuesioner 

kepada 20 guru wanita MAN Wonogiri. Adapun tipe pertanyaan 

kuesioner yang penulis gunakan adalah tipe pertanyaan terbuka 

(open question). Pertanyaan terbuka (open question) adalah 

pertanyaan yang memberi kesempatan  kapada resonden untuk 

memberi jawaban secara bebas dengan menggunakan kalimatnya 

sendiri. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab secara langsung berguna untuk 

memperoleh data dari narasumber, melengkapi teknik 

pengumpulan data lainnya, dan menguji hasil pengumpulan data 

lainnya. Wawancara dilakukan penulis dengan cara percakapan 

langsung bertatap muka dengan informan ataupun melalui media 

telepon dan pesan singkat. 

 

 

                                                             
16 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), hlm. 248. 
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c. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara membaca, mempelajari, dan mencatat data yang diperoleh dari 

berbagai buku, ayat-ayat al-qur’an dan hadis, jurnal ilmiah, 

peraturan perundang-undangan beserta sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini. 

3) Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan normatif, yakni dengan melakukan pendekatan masalah 

yang diteliti berdasarkan Hukum Islam, meliputi al-Qur’an, hadist dan 

pendapat ulama. 

4) Analisis Data 

Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

mudah dibaca dan dijelaskan. Penulis menggunakan metode deskriptif 

analisis, yaitu berusaha mengumpulkan dan menyusun data, kemudian 

menganalisis data tersebut. Kemudian menggunakan metode deduktif 

untuk menganalisis data yang telah terkumpul, yang merupakan cara 

berfikir yang berangkat dari teori atau kaidah yang ada. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis sudut pandang hukum Islam dalam  

menanggapi wanita karir. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pada skripsi ini akan di paparkan secara sistematis yang terdiri dari 

lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I yaitu pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bab yakni 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II yaitu gambaran umum tentang wanita karir. Dalam uraian 

bab ini lebih bersifat teoritis mengenai wanita karir, yang meliputi: definisi 

wanita karir, alasan memilih menjadi wanita karir dan problematika wanita 

karir.  

BAB III yaitu pandangan guru wanita MAN Wonogiri tentang 

wanita karir. Pada bab ini penulis akan memaparkan gambaran MAN 

Wonogiri yang meliputi: kondisi geografis, sejarah singkat Madrasah 

Aliyah Negeri Wonogiri, kondisi guru dan kondisi siswa. Setelah itu 

dalam bab ini dijelaskan pula mengenai pandangan guru wanita MAN 

Wonogiri tentang wanita karir.  

BAB IV yaitu analisis. Bab ini memuat analisis hukum Islam 

terhadap pandangan guru wanita MAN Wonogiri tentang wanita karir. 

BAB V yaitu penutup yang terdiri  dari kesimpulan sekaligus 

jawaban dari semua rumusan masalah yang sesuai dengan hasil penelitian 

skripsi, kemudian penutup bagian terakhir yaitu saran-saran yang dapat 

diberikan penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya : 

1. Pandangan guru wanita MAN Wonogiri tentang wanita karir, yaitu : 

a. Menjadi wanita karir diperbolehkan, asalkan mendapat izin dari 

suami 

b. Wanita karir tidak boleh melupakan kewajibannya sebagai istri 

dan ibu, artinya harus bisa menyeimbangkan antara pekerjaan dan 

keluarga 

c. Wanita boleh berkarir di luar rumah asalkan disesuaikan dengan 

kodrat kewanitaannya 

d. Meskipun mencari nafkah sudah menjadi kewajiban suami, 

namun istri perlu berkarir untuk membantu ekonomi keluarga dan 

agar tidak terlalu bergantung kepada suami. 

2. Menurut Hukum Islam, menjadi wanita karir itu diperbolehkan 

asalkan tidak keluar dari koridor Syariat Islam, seperti harus 

mendapatkan izin dari suami, menjaga kodratnya sebagai wanita, 

sebagai ibu dan sebagai istri, dan apa yang diperolehnya merupakan 

suatu ibadah sedekah terhadap rumah tangganya. Dengan demikian, 

pandangan guru wanita MAN Wonogiri sudah sesuai dengan Hukum 

Islam, karena sudah memenuhi kriteria para ahli yang penyusun kutip 
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dan secara keseluruhan sudah sesuai dengan nash Al-Qur’an dan 

Hadis. 

B. Saran-saran 

Dalam memahami makna ayat al-Qur’an dan Hadist termasuk yang 

berkaitan dengan hukum keharusan wanita tetap tinggal di rumah, umat 

Islam sebaiknya menelaah kembali apakah ayat al-Qur’an dan Hadist 

tersebut masih berlaku untuk zaman sekarang atau hanya diberlakukan 

pada masa Nabi Muhammad SAW. Karena persepsi yang tidak tepat 

dalam memahami makna Al-Qur'an dan Hadits, yang dikaburkan oleh 

budaya dan mitos-mitos, akan membuat mereka memposisikan peran laki-

laki dan perempuan dengan tidak adil. 
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